~T 


m 


- 


— 


■ 


w 


■T 


“ 


“ 


— 


r . .* 






••■r 


* 


' 


f; I 


■m 


■; . 


a 


._ '«=SI J L. 


I 




V 


w 




■ 






’i-€ 


3» 


-i 


i 


l/i 


j-» 








v, 


TOj: 


*- 


• . « 


4 . 


* I 1 


... 


1 ’ 




% 


j 


r 


(UH 




- 




h 


L, 


■ - 


a 


JS 


V 




J m 


t 


W 


■ 




I 1 


- LV 


Buletin Dakwah lstiqomah diterbitkan setiap pekan 
sekali oleh Ma’had ‘llmi Al-Madinah Surakarta 
Penanggung Jawab: Ustadz Abu Ahmad Rahmat 
Pemimpin Redaksi: Taufan Y Staff Redaksi: 
Ibrahim, Yogie Nazaruddin Editor: Bilal Sirkulasi: 
Arif Hidayat, Sa’id Keuangan: Abu Yasir Alamat 
redaksi: Lt. 2 Masjid Jajar, Jl. Slamet Riyadi 
Laweyan, Surakarta Telp (0271) 8096065. Email: 
istiqomah_buletin@yahoo.com Rekening: Bank 
Muamalat Cabang Solo No. Rek. 922 5684912 a. n. 
Taufan Yuda Negara (dana infaq dan shodaqoh) 

TSa&k _ vv;v 4 v* Vv-. 


V, 


■ 




■ 


■W 


r 


i 


ms 


7 ,i 






i 


m 




3 










2 


B 


iJp v +V 




s 


m, 


♦ 


* 




•j 


i 


»vn k 


t Y 


& 


-o J 


I 




%. , ■ 


J 


2, 








.i 






itl 






• r T 






* I » 


t* r 


J . 


K 


VT ^ r- 


i' * 




r, 


Q'. «jT 


Vi,- 
%: 
.-■i L k i 


f. 


J 


:r 


s 


- 










Bt 




u»r. 




■K’ 


m 

«* Ti 




w 


.25® 




« 


4 


_ » 


— 


Cl 


r, J. 






'm O- 


* 




. i 


T 








a 




□ 


- 




■H. 




,fjii >; 


i 


■rw 


.s 




% 


4S2 


fe: 


i 4 




H* 


n % 




F» ■ 


I 




5 




a 


M 


v , 


SKI 


i; 


if-: sW 




* 


lV> 




iR® 




r 


T? >. 


i 




;■ 




:« 




*. 


«- 


j » • 


i 


f j 




i 










I 






'i-. 






. ! 




|i 




••• 






■ 


MP 




/■f 


n 


... 




r 


E 








I 


* 




i 




i -r u»i , 


T V- - * 

Ls,. i* 1 iA ' 
* Vl L 1 








1Z 


* 


V 


i f', f, • 

: 


■ . 


I 


A 


4 






«.L 't X • 


I 




1. 


■ k 


_ 


v ■- 


■ 


m 


-* * 




i£L 


m 


Silahkan dibaca ketika khotib tidak sedang khutbah 


Agenda Muslim 


Hadirilah kajian islam ilmiah rutin di Masjid Jajar, Jl. Slamet 

Riyadi no. 566 Jajar, Laweyan, Surakarta. 


HARI AHAD 

- Kitab Tauhid. Oleh : Ustadz Abu Ahmad Rahmad. Pukul 07.30 - 09.00 WIB 

- Al-lshbah (Manhaj Salaf dalam mendidik dan memperbaiki umat). Oleh : 
Ustadz Abu Ahmad Rahmat. Pukul 09.00 - 1 0.00 WIB 

- Durarul Bahiyah. Oleh : Ustadz Abu Adib. Pukul 10.00 - 11.00 WIB 


HARI KAMIS 

- Bulughul Maraam (Ba da Maghrib - Isya’) dan Mauqif Ahlus Sunnah min 
Ahlil Bida’ (Ba’da Isya’ - selesai). Oleh : Ustadz Muhammad Na’im, Lc. 


Tahukah Anda? 


Maka hendaknya, berhati-hatilah dalam 
menggunakan anugrah Allah ta'ala yang besar 


Segala puji bagi Allah ta'ala, yang telah 
menurunkan Al Qur'an dengan haq dan sebagai 
timbangan. Yang telah memberi karunia kepada 
bangsa manusia dengan akal-akal mereka agar 
mampu membedakan antara yang haq dan yang 
batil, yang jujur dari yang dusta. Dan akal 
merupakan kenikmatan Allah yang paling besar 
kepada hamba-Nya jika digunakan pada 
tempatnya untuk berpikir, menelaah, tafakur dan 
menimbang dalam segala permasalahan serta 
tidak terburu-buru dalam memahami serta 
merealisasikannya dalam bentuk nyata. 

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 
Yang dengan karunia-Nya, manusia diberi 
kemampuan untuk menelaah, mengkaji dan 
mengilmui semua ketentuan-ketentuan-Nya 
kemudian dituntut untuk menerapkan dalam 
kehidupannya di muka bumi ini. Semua itu tiada 
lain demi maslahat dan kebaikan manusia itu 
sendiri. Allah ta'ala berfirman : 

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada 
di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak 
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit, dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu .” ( Al Baqarah : 29) 

Tidakkah kamu perhatikan, sesungguhnya Allah 
telah menundukkan untuk (kepentingan)mu apa 
yang di langit dan apa yang di bumi, dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin. Dan di antara manusia ada yang 
membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang 
memberi penerangan.” (Luqman : 20) 

“Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang 
telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu, 
bentuk kejadiannya. Kemudian Dia memberinya 
petunjuk. ”(Thoha : 51) 

Berpikir, berbicara dan berbuat merupakan 
anugrah dan karunia dari Allah ta'ala, sekaligus 
merupakan konsekuensi hidup seorang anak 
manusia. Yang mana, ketiga hal ini akan dimintai 
pertanggungjawabannya di akhirat kelak. Nas 
alullahas salaamata wal’aafiyah. 

Allah ta'ala berfirman : ”Dan Allah 

mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun. Dan dia 
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur." (An Nahl : 78 ) 

“ Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati , semuanya itu akan diminta 
pertanggungjawabannya .” ( Al Isra' : 36 ) 


Tanya : Apa saja yang termasuk dosa besar dan tak 
terampuni? Koq ada khatib bilang kalau cuma syirik 
aja gitu, tapi guruku bilang dosa tidak terampuni ada 
4, syirik, durhaka kepada orang tua, berbuat zina dan 
sumpah palsu. Mana yang benar pak? Matumuwun. 

Banu, 085 725 292 xxx 
Jawab : Dosa besar itu sangat banyak, sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas (Musanaf ‘Abdurrazaq 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya) ketika mendengar hadits 
Rasulullah “Jauhilah 7 perkara yang 
membinasakan! Maka beliau menyebutkan : Syirik, 
sihir, membunuh jiwa manusia, makan harta anak 
yatim, makan riba, lari dari peperangan dan menuduh 
berzina kepada wanita yang baik”. (Muttafaq ‘Alaihi). 
Maka kata beliau (Ibnu ‘Abbas) : “Perkara-perkara ini 
kepadajumlah 70 lebih dekat dari jumlah 7". 

Maka hadits ini bukan sebagai batasan dari jumlah 
dosa besar. Adapun kaidah yang dijelaskan oleh 
para ‘ulama, bahwa yang termasuk dosa-dosa besar 
adalah, jika dalam dosa-dosa itu ; 

1 . Ada hukumannya di dunia. Seperti, pembunuhan 
zina, mencuri, dsb. 

2. Adanya ancaman di akherat. 

3. Mendapat kemurkaan dan ancaman dari Allah. 

4. Pelakunya dilaknat oleh Allah melalui lisan 
Rasulullah My- 

Dengan ketentuan, bahwa sebagian dosa-dosa 
besar ini ada yang lebih besar dan berat dari 
sebagian yang lainnya. 

Semua itu pelakunya akan diampuni Allah, jika dia 
bertaubat sebelum meninggalnya. Adapun dosa 
yang tidak terampuni, jika pelakunya tidak bertaubat 
sebelum meninggal, adalah dosa syirik. 
Sebagaimana Firman Allah Ta’ala di QS. An-Nisa’ : 
4 dan 116. Demikian juga di QS. Al-Maidah : 72. 
Maka barang siapa yang menyekutukan Allah 
kemudian mati dalam keadaan musyrik, maka dia 
termasuk penghuni neraka. Dan orang yang beriman 
kepada Allah dan tidak berbuat syirik dan dia mati 
dalam keadaan mukmin, maka dia mnejadi penghuni 
surga. Meskipun disiksa dahulu. Karena, seorang 
mukmin yang melakukan maksiat maka di akherat di 
bawah kehendak Allah. Jika Allah menghendaki 
Allah akan mengampuni dan jika Allah menghendaki 
maka Allah akan menyiksanya dahulu untuk 
membersihkan dosa-dosanya, kemudian 
dimasukkan ke dalam surga. Tentang macam dan 
jenis dosa-dosa besar, silahkan merujuk kepada 
kitab Al-Kabair karya Imam Adz-Dzahabi - 
rahimahullah-. Wallahu’lam. 

Oleh : Ustadz Muhammad Na’im, Lc. 


ini. 




Allah ta'ala berfirman : “Pada hari ini Kami 
tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada 
Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah 
kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka 
usahakan. 

"Dan jikalau Kami menghendaki, pastilah Kami 
hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka 
berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka apakah 
mereka dapat melihat(nya ).” (Y asin : 65-66) 

“Dan mereka berkata kepada kulit mereka: 
"Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami? 
kulit mereka menjawab: "Allah yang menjadikan 
segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan 
kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang 
menciptakan kamu pada kali pertama dan hanya 
kepada-Nya lah kamu dikembalikan". 

“Kamu sekali-sekali tidak dapat bersembunyi 
dari kesaksian pendengaran, penglihatan dan 
kulitmu kepadamu bahkan kamu mengira bahwa 
Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa 
yang kamu kerjakan. 

Dari ketiga hal di atas ( berpikir, berbicara 
dan berbuat) yang teraplikasikan dengan akal 
lisan dan anggota badan maka akal memiliki 
peranan yang sangat dominan dalam 
menentukan baik dan tidaknya seseorang 
dalam berbicara dan berbuat. Karena itu Allah 
ta'ala di banyak ayat-Nya mengingatkan kepada 
kita tentang betapa pentingnya peranan akal 
dalam menentukkan berbagai masalah. Karena 
dengan akal seseorang akan bisa mengenal 
Rabbnya, mengenal Nabinya, mengenal 
agamanya serta mengetahui hakikat 
kehidupannya. Dengan akal juga seseorang 
bisa mengerti kapan mesti berbicara dan kapan 
bertindak. Karena dia mengetahui bahwa dia 
akan dituntut dengan sebab perkataan dan 
perbuatannya. 

Seorang muslim yang berakal akan 
senantiasa menimbang dan mengembalikan 
segala permasalahan yang dihadapinya kepada 
apa yang telah digariskan oleh Allah Ta'ala dan 
Rasul-Nya My. 

Allah Ta’ala berfirman : “Sesungguhnya 
Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami 
turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca 
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 
keadilan.” (Al Hadid:25) 

Seorang muslim yang berakal tidak akan 
terkecoh dengan berbagai propaganda dan 
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MUTIARA HABITf 
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, sesungguhnya Nabi 
Allah Subhaanahuwata'ala merasa cemburu. Dan cemburunya Allah adalah jika 
seseorang melanggar apa yang diharamkan-Nya/' [HR. Bukhari dan Muslim] 


Dari Abu Hurairah 


bersabda : "Sesungguhnya 


m, 
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MUTIARA f ALAT 


Bismillah (Dengan menyebut Nama Allah), ya Allah 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari setan-setan 

laki-laki dan setan-setan perempuan 

[HR. Bukhari (1/45) dan Muslim (1/283)] 


// 


Sgatadah berkata : "Siksa Allah datang kepada suatu kaum dengan tiba-tiba, 
Allah tidak menyiksa suatu kaum sama sekali kecuali pada saat mereka 
bersenang-senang, berfoya-foya dan lalai, maka janganlah kamu semua 
melalaikan Allah." [Fathul Majid, Syaikh 'Abdurrahman Hasan Alu Syaikh] 


d 


// 




I 


kata-kata indah yang bisa memutar balikkan fakta 
tidak juga akan luluh karena iming-iming dan 
tawaran yang menggiurkan, manakala akan 
menyebabkan bencana dan kerusakan, baik 
kepada manusia atau kepada agamanya. 


berbuat baiklah dalam membunuh. Dan jika 
menyembelih, berbuat baiklah dalam 
menyembelih. Hendaknya menajamkan pisaunya 
dan menenangkan sembelihannya.” ( HR. 
Muslim) 


akidah. 




2. Selalu menimbang antara maslahat dan 
mafsadah. Karena itu para ‘ulama telah 
menjelaskan kepada kita berbagai kaidah 
dalam masalah ini, seperti : 








0 




Maka, kearifan seseorang dalam berpikir 
berbicara dan berbuat, sangatlah dipengaruhi 
dengan pemahamannya terhadap Al Qur'an, As 
Sunnah, serta pemahaman generasi pertama dari 
umat ini. Jika berkata, maka dia selalu 
menimbang ucapannya dan memperhatikan 
akibatnya. Jika kebaikan dan maslahat yang akan 
dipetiknya, maka tanpa ragu dia akan 
mengatakannya. Jika berakibat keburukan dan 
kerusakan, maka diapun akan menahannya. 

Rasulullah bersabda : 
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Juga, jika dia melihat saudaranya memiliki 
kesalahan, maka akan dipertimbangkan dengan 
kebaikan dan kebenaran yang ada padanya 
kemudian menghukuminya dengan adil. Karena 
dalam masalah ini secara khusus, banyak 
manusia yang kelewatan dan berbuat 
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Jika bertemu dua kerusakan maka 
dipertimbangkan yang lebih besar bahayanya 
untuk melakukan yang lebih ringan. 

Ji^ j&ii JL-lUl IjS 
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Menolak kerusakan lebih didahulukan dari pada 
mengambil maslahat. 


i 


kedhzaliman. Jika melihat saudaranya memiliki 
satu kesalahan 


maka tertutup semua 
kebaikannya yang banyak. Hal ini menunjukkan 
bahwa dia kurang akal dan dhzalim dalam 
menghukumi. Dan hal ini merupakan sifat para 
wanita (sebagaimana sabda Rasulullah di saat 
khutbah 'idul fitri) yang suaminya telah berbuat 
baik kepadanya selama bertahun-tahun, namun 
ketika suatu saat melihat satu kesalahan 
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Berkata itu sesuai dengan tempat dan keadaannya. 
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padanya, si wanita itu akan mengatakan : “saya 
tidak melihat kebaikan sedikitpun ada padanya 
wallaahul musta'an. 

UJ . . w 

Rasulullah bersabda : “Seorang muslim 
adalah orang yang muslim lainnya selamat dari 
lisan dan tangannya.” ( HR. Bukhari dan Muslim) 


* 


jj 


Tidak adanya rincian pada masalah yang di 
dalamnya ada banyak kemungkinan, maka 
menempati keumuman dalam masalah tersebut. 
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“Dari Abu Hurairah 
Rasulullah bersabda : “Barang siapa beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, maka hendaknya 
berkata yang baik atau diam. Barang siapa 
beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka 
hendaknya memuliakan tetangganya. Barang 
siapa beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka 
hendaknya memuliakan tamunya.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Juga, jika dia akan berbuat sesuatu, maka dia 
akan menimbang dan memperhatikan, apakah 
dalam perbuatannya itu baik, atau meninggalkan 
perbuatan itu lebih baik. Jika kebaikan itu dengan 
meninggalkan perbuatan itu maka dia akan 
meninggalkannya. Namun jika melakukan 
perbuatan itu lebih baik, maka diapun akan 
melihat apakah ada yang lebih penting dan lebih 
utama atau tidak ? Karena seorang yang berakal 
pasti akan mendahulukan melakukan perbuatan 
yang lebih utama dan lebih penting. Jika tidak 
demikian, maka akan luput darinya kebaikan yang 
besar. 
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berkata : Bahwasanya 
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Kelaziman satu perkataan, tidak mengharuskan 
perkataan tersebut. 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah : “Disunnahkan bagi seseorang yang 
hendak menyatukan hati (menjaga persatuan dan 
tidak berselisih) untuk meninggalkan hal-hal yang 
sunnah, karena maslahat persatuan dalam agama 
lebih besar dari pada maslahat menjalankan 
sunnah-sunnah ini”. 

Dari dali-dalil di atas dapat diambil beberapa 
kesimpulan : 

1. Berpikir, berkata dan berbuat yang diterapkan 
dengan akal, lisan dan anggota badan adalah 
merupakan karunia dan anugrah dari Allah. 

2. Hendaknya memanfaatkan kenikmatan 
tersebut untuk ketaatan kepada-Nya bukan 
untuk maksiat. 


Maka janganlah tertipu dengan perkataan 
atau perbuatan seseorang, kecuali 
menimbangnya dengan timbangan syar'i sesuai 
tuntunan agama Islam yang mulia ini. Meskipun 
yang berkata adalah orang yang memiliki 
kedudukan, dan dihiasi dengan kata-kata yang 
manis dan indah. Karena Allah telah 
mendustakan perkataan orang-orang munafik 
dan juga perkataan Fir'aun, yang mana mereka 
adalah orang-orang yang memiliki kedudukan 
tinggi di mata manusia 

“Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah 
kamu membuat kerusakan di muka bumi]", 
mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang- 
orang yang mengadakan perbaikan." “Ingatlah, 
sesungguhnya mereka Itulah orang-orang yang 
membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. 
(Al Baqarah: 11-12) 

(Musa berkata): "Hai kaumku, untukmu-lah 
kerajaan pada hari Ini dengan berkuasa di muka 
bumi. Siapakah yang akan menolong kita dari 
azab Allah jika azab itu menimpa kita!" Fir'aun 
berkata: "Aku tidak mengemukakan kepadamu, 
melainkan apa yang aku pandang baik; dan aku 
tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang 
benar". (Ghafir : 29) 

Maka Allah ta'ala membantahnya dengan 
firman-Nya : “Dan Fir'aun Telah menyesatkan 
kaumnya dan tidak memberi petunjuk.” (Thoha : 
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3. Berpikir, berkata dan berbuat secara arif adalah 

tanpa 


cc 


dengan 

mengesampingkan aspek 'urf (adat/kebiasaan) 
dalam muamalah. 


timbangan 
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4. Kearifan seseorang dalam berpikir, berkata dan 
berbuat sangat tergantung kepada 
pendalamannya terhadap syari'at dan 
ketentuan agama Allah. 

5. Diantara dasar-dasar syari'at Islam adalah 
senantiasa mempertimbangkan aspek 
maslahat dan mafsadah. 

6. Ketiga hal di atas tiada lain bertujuan untuk 
menjaga keseimbangan, keselarasan dan 
keadilan agar ukhuwah dan persatuan 
senantiasa terjaga. 


I! 


“Dari Abu Hurairah 

Rasulullah : “Termasuk kebaikan ke-Islaman 

.. 

sesorang adalah meninggalkan hal-hal yang tidak 
bermanfaat baginya.” ( HR. Tirmidzi demikian pula 
yang lainnya) 


z berkata : Telah bersabda 


Juga dia dituntut untuk selalu berbuat ihsan 
terhadap siapapun tanpa terkecuali dan dilarang 
berbuat aniaya. 
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Seorang yang berakal tidak akan tertipu 
dengan hanya sekedar ucapan. Dan tidak akan 
menghukumi orang yang berkata dengan apa 
yang dikatakannya, jika ternyata perbuatannya 
menyelisihi perkataannya. Demikian pula tidak 
akan senantiasa membenarkan perkataan 
seseorang kecuali ditimbang dengan timbangan 
syar'i. 
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Oleh : Ustadz Abu Abdirrahman, Lc. 
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Betapa mulianya peranan akal, karena itu 
diantara prinsip Ahli Sunnah adalah : 

1. Menjaga akal dari memaksakan diri 
membahas sesuatu yang tidak mampu 
dilakukannya, khusunya berkaitan masalah 


Bagi Anda yang ingin bertanya tentang permasalahan 
Agama, kirimkan melalui sms dengan cara ketik tanya 
<spasi> nama anda <spasi> isi pertanyaan dan 
kirimkan ke no. 0271 8096065 atau 085725260690. 
Pertanyaan akan diseleksi dan jawaban dimuat pada 
buletin edisi berikutnya dalam kolom “Tahukah Anda?” 


“Dari Abu Ya'la Syaddad bin Aus jA 

w 1 1 

Rasulullah @ bersabda : “Sesungguhnya Allah 
ta'ala telah menetapkan perbuatan ihsan dalam 
segala sesuatu.. Karena itu, jika kamu membunuh, 
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Agenda Muslim 


Hadirilah kajian islam ilmiah rutin di Masjid Jajar, Jl. Slamet 

Riyadi no. 566 Jajar, Laweyan, Surakarta. 

HARI AHAD 

- KitabTauhid. Oleh : Ustadz Abu Ahmad Rahmad. Pukul 07.30 - 09.00 WIB 

- Al-lshbah (Manhaj Salaf dalam mendidik dan memperbaiki umat). Oleh : 
Ustadz Abu Ahmad Rahmat. Pukul 09.00 - 10.00 WIB 

- Durarul Bahiyah. Oleh : Ustadz Abu Adib. Pukul 10.00 - 11.00 WIB 

HARI KAMIS 

- Bulughul Maraam (Ba da Maghrib - Isya ) dan Mauqif Ahlus Sunnah min 
Ahlil Bida’ (Ba da Isya’ - selesai). Oleh : Ustadz Muhammad Na’im, Lc. 


Tahukah Anda? 


Tanya : Apa saja yang termasuk dosa besar dan tak 
terampuni? Koq ada khatib bilang kalau cuma syirik 
aja gitu, tapi guruku bilang dosa tidak terampuni ada 
4, syirik, durhaka kepada orang tua, berbuat zina dan 
sumpah palsu. Mana yang benar pak? Maturnuwun. 

Banu, 085 725 292 xxx 
Jawab : Dosa besar itu sangat banyak, sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas (Musanaf ‘Abdurrazaq, 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya) ketika mendengar hadits 
Rasulullah “ Jauhilah 7 perkara yang 
membinasakan! Maka beliau menyebutkan : Syirik, 
sihir, membunuh jiwa manusia, makan harta anak 
yatim, makan riba, lari dari peperangan dan menuduh 
berzina kepada wanita yang baik”. (Muttafaq ‘Alaihi). 
Maka kata beliau (Ibnu ‘Abbas) : “Perkara-perkara ini 
kepada jumlah 70 lebih dekat dari jumlah 7". 

Maka hadits ini bukan sebagai batasan dari jumlah 
dosa besar. Adapun kaidah yang dijelaskan oleh 
para ‘ulama, bahwa yang termasuk dosa-dosa besar 
adalah, jika dalam dosa-dosa itu ; 

1 . Ada hukumannya di dunia. Seperti, pembunuhan, 
zina, mencuri, dsbg. 

2. Adanya ancaman di akherat. 

3. Mendapat kemurkaan dan ancaman dari Allah. 

4. Pelakunya dilaknat oleh Allah dengan lisan 
Rasulullah 

•• 

Dengan ketentuan, bahwa sebagian dosa-dosa 
besar ini ada yang lebih besar dan berat dari 
sebagian yang lainnya. 

Semua itu pelakunya akan diampuni Allah, jika dia 
bertaubat sebelum meninggalnya. Adapun dosa 
yang tidak terampuni, jika pelakunya tidak bertaubat 
sebelum meninggal, adalah dosa syirik. 
Sebagaimana Firman Allah Ta’ala di QS. An-Nisa’ : 
4 dan 116. Demikian juga di QS. Al-Maidah : 72. 
Maka barang siapa yang menyekutukan Allah 
kemudian mati dalam keadaan musyrik, maka dia 
termasuk penghuni neraka. Dan orang yang beriman 
kepada Allah dan tidak berbuat syirik dan dia mati 
dalam keadaan mukmin, maka dia mnejadi penghuni 
surga. Meskipun disiksa dahulu. Karena, seorang 
mukmin yang melakukan maksiat maka di akherat di 
bawah kehendak Allah. Jika Allah menghendaki, 
Allah akan mengampuni dan jika Allah menghendaki, 
maka Allah akan menyiksanya dahulu untuk 
membersihkan dosa-dosanya, kemudian 
dimasukkan ke dalam surga. Tentang macam dan 
jenis dosa-dosa besar, silahkan merujuk kepada 
kitab Al-Kabair karya Imam Adz-Dzahabi - 
rahimahullah-. Wallahu’lam. 

Oleh : Ustadz Muhammad Na’im, Lc. 


Segala puji bagi Allah ta'ala, Yang telah 
menurunkan Al Qur'an dengan haq dan sebagai 
timbangan. Yang telah memberi karunia kepada 
bangsa manusia dengan akal-akal mereka agar 
mampu membedakan antara yang hak dan yang 
batil, yang jujur dari yang dusta. Dan akal 
merupakan kenikmatan Allah yang paling besar 
kepada hamba-Nya jika digunakan pada 
tempatnya untuk berpikir, menelaah, tafakur dan 
menimbang dalam segala permasalahan serta 
tidak terburu-buru dalam memahami serta 
merealisasikannya dalam bentuk nyata. 

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 
Yang dengan karuniaNya, manusia diberi 
kemampuan untuk menelaah, mengkaji dan 
mengilmui semua ketentuan-ketentuan-Nya, 
kemudian dituntut untuk mengaplikasikan dalam 
kehidupannya di muka bumi ini. Semua itu tiada 
lain demi maslahat dan kebaikan manusia itu 
sendiri. Allah ta'ala berfirman : 

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada 
di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak 
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit, dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (Al Baqarah : 29) 

“Tidakkah kamu perhatikan, sesungguhnya Allah 
telah menundukkan untuk (kepentingan)mu apa 
yang di langit dan apa yang di bumi, dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin. Dan di antara manusia ada yang 
membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang 
memberi penerangan. ”(Luqman : 20) 

“Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang 
telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu, 
bentuk kejadiannya. Kemudian Dia memberinya 
petunjuk.” (Thoha : 51 ) 

Berpikir, berbicara dan berbuat merupakan 
anugrah dan karunia dari Allah ta'ala, sekaligus 
merupakan konsekuensi hidup seorang anak 
manusia. Yang mana, ketiga hal ini akan dimintai 
pertanggungjawabannya di akhirat kelak. Nas 
alullahas salaamata wal’aafiyah. 

Allah ta'ala berfirman : ”Dan Allah 

mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun. Dan dia 
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.“( An Nahl : 78 ) 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati , semuanya itu akan diminta 
pertanggungjawabannya.” ( Al Isra' : 36 ) 


Maka hendaknya, berhati-hatilah dalam 
menggunakan anugrah Allah ta'ala yang besar 
ini. 

Allah ta'ala berfirman : “Pada hari ini Kami 
tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada 
Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah 
kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka 
usahakan. ” 

"Dan Jikalau Kami menghendaki, pastilah Kami 
hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka 
berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka apakah 
mereka dapat melihat(nya).” (Yasin : 65-66) 

“Dan mereka berkata kepada kulit mereka: 
"Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?" 
kulit mereka menjawab: "Allah yang menjadikan 
segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan 
kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang 
menciptakan kamu pada kali pertama dan hanya 
kepada-Nya lah kamu dikembalikan". 

“Kamu sekali-sekali tidak dapat bersembunyi 
dari kesaksian pendengaran, penglihatan dan 
kulitmu kepadamu bahkan kamu mengira bahwa 
Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa 
yang kamu kerjakan. ” 

Dari ketiga hal di atas ( berpikir, berbicara 
dan berbuat) yang teraplikasikan dengan akal, 
lisan dan anggota badan maka akal memiliki 
peranan yang sangat dominan untuk baik dan 
tidaknya seseorang dalam berbicara dan 
berbuat. Karena itu Allah ta'ala di banyak ayat- 
Nya mengingatkan kepada kita tentang betapa 
pentingnya peranan akal dalam menentukkan 
berbagai masalah. Karena dengan akal 
seseorang akan bisa mengenal Rabbnya, 
mengenal Nabinya, mengenal agamanya serta 
mengetahui hakikat kehidupannya. Dengan akal 
juga seseorang bisa mengerti kapan mesti 
berbicara dan kapan bertindak. Karena dia 
mengetahui bahwa dia akan dituntut dengan 
sebab perkataan dan perbuatannya. 

Seorang muslim yang berakal akan 
senantiasa menimbang dan mengembalikan 
segala permasalahan yang dihadapinya kepada 
apa yang telah digariskan oleh Allah ta'ala dan 
Rasul-Nya b. 

Allah Ta’ala berfirman : “Sesungguhnya 
Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami 
turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca 
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 
keadilan.” (Al Hadid : 25) 

Seorang muslim yang berakal tidak akan 
terkecoh dengan berbagai propaganda dan 
kata-kata indah yang bisa memutar balikkan 













MUTIARA HABITf 

Dari Abu Hurairah sesungguhnya Nabi fit, bersabda : "Sesungguhnya 
Allah Subhaanahuwata'ala merasa cemburu. Dan cemburunya Allah adalah jika 
seseorang melanggar apa yang diharamkan-Nya." [HR. Bukhari dan Muslim] 


"Bismillah (Dengan menyebut Nama Allah), ya Allah 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari setan-setan 

laki-laki dan setan-setan perempuan" 

[HR. Bukhari (1 / 45) dan Muslim (1 / 283) 


MUTIARA SALAT 

'toatadah berkata : "Siksa Allah datang kepada suatu kaum dengan tiba-tiba, 
dan Allah tidak menyiksa suatu kaum sama sekali kecuali nada saat mereka 


dan Allah tidak menyiksa suatu kaum sama sekali kecuali pada saat mereka 
bersenang-senang, berfoya-foya dan lalai, maka janganlah kamu semua 
melalaikan Allah." (Fathul Majid, Syaikh 'Abdurrahman Hasan Alu Syaikh) 
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fakta, tidak juga akan luluh karena iming-iming 
dan tawaran yang menggiurkan, manakala akan 
menyebabkan bencana dan kerusakan, baik 
kepada manusia atau kepada agamanya. 

Maka, kearifan seseorang dalam berpikir, 
berbicara dan berbuat, sangatlah dipengaruhi 
dengan pemahamannya terhadap Al Qur'an dan 
As Sunnah serta pemahaman generasi pertama 
dari umat ini. Jika berkata, maka dia selalu 
menimbang ucapannya dan memperhatikan 
akibatnya. Jika kebaikan dan maslahat yang akan 
dipetiknya, maka tanpa ragu dia akan 
mengatakannya. Jika berakibat keburukan dan 
kerusakan, maka diapun akan menahannya. 
Rasulullah b bersabda : 
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“Dari Abu Hurairah d berkata : Bahwasanya 
Rasulullah b bersabda : “Barang siapa beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, maka hendaknya 
berkata yang baik atau diam. Barang siapa 
beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka 
hendaknya memuliakan tetangganya. Barang 
siapa beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka 
hendaknya memuliakan tamunya.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Juga, jika dia akan berbuat sesuatu, maka dia 
akan menimbang dan memperhatikan, apakah 
dalam perbuatannya itu baik, atau meninggalkan 
perbuatan itu lebih baik. Jika kebaikan itu dengan 
meninggalkan perbuatan itu maka dia akan 
meninggalkannya. Namun jika melakukan 
perbuatan itu lebih baik, maka diapun akan 
melihat apakah ada yang lebih penting dan lebih 
utama atau tidak ? Karena seorang yang berakal 
pasti akan mendahulukan melakukan perbuatan 
yang lebih utama dan lebih penting. Karena kalau 
tidak, maka akan luput darinya kebaikan yang 
besar. 
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“Dari Abu Hurairah d berkata : Telah bersabda 
Rasulullah b : “Termasuk kebaikan keislaman 
sesorang adalah meninggalkan hal-hal yang tidak 
bermanfaat baginya.” (HR. Tirmidzi demikian pula 
yang lainnya) 

Juga dia dituntut untuk selalu berbuat ihsan 
terhadap siapapun tanpa terkecuali dan dilarang 
berbuat aniaya. 
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“Dari Abu Y a' ia Syaddad bin Aus d dari Rasulullah 
b bersabda : “Sesungguhnya Allah ta'ala telah 
menetapkan perbuatan ihsan dalam segala 
sesuatu.. Karena itu, jika kamu membunuh, 
berbuat baiklah dalam membunuh. Dan jika 


menyembelih, berbuat baiklah dalam 
menyembelih. Hendaknya menajamkan pisaunya 
dan menenangkan sembelihannya.” ( H R. 
Muslim) 

Juga, jika dia melihat saudaranya memiliki 
kesalahan, maka akan dipertimbangkan dengan 
kebaikan dan kebenaran yang ada padanya, 
kemudian menghukuminya dengan adil. Karena 
dalam masalah ini secara khusus, banyak 
manusia yang kelewatan dan berbuat 
kedhaliman. Jika melihat saudaranya memiliki 
satu kesalahan, maka tertutup semua 
kebaikannya yang banyak. Hal ini menunjukkan 
bahwa dia kurang akal dan dhalim dalam 
menghukumi. Dan hal ini merupakan sifat para 
wanita (sebagaimana sabda Rasulullah di saat 
khutbah 'idul fitri) yang suaminya telah berbuat 
baik kepadanya selama bertahun-tahun, namun 
ketika suatu saat melihat satu kesalahan 
padanya, dia akan mengatakan : saya tidak 
melihat kebaikan sedikitpun ada padanya, 
wallaahul musta 'an. 

Rasulullah b bersabda “Seorang muslim 
adalah orang yang muslim lainnya selamat dari 
lisan dan tangannya.” ( HR. Bukhari dan Muslim) 

Maka janganlah tertipu dengan perkataan 
atau perbuatan seseorang, kecuali 
menimbangnya dengan timbangan syar'i sesuai 
tuntunan agama Islam yang mulia ini. Meskipun 
yang berkata adalah orang yang memiliki 
kedudukan, dan dihiasi dengan kata-kata yang 
manis dan indah. Karena Allah telah 
mendustakan perkataan orang-orang munafik 
dan juga perkataan Fir'aun, yang mana mereka 
adalah orang-orang yang memiliki kedudukan 
tinggi di mata manusia, 

“Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah 
kamu membuat kerusakan di muka bumi]'', 
mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang- 
orang yang mengadakan perbaikan. " 

“Ingatlah, sesungguhnya mereka Itulah orang- 
orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka 
tidak sadar.” (Al Baqarah : 11-12) 

“(Musa berkata): "Hai kaumku, untukmulah 
kerajaan pada hari Ini dengan berkuasa di muka 
bumi. Siapakah yang akan menolong kita dari 
azab Allah jika azab itu menimpa kita!" Fir'aun 
berkata: "Aku tidak mengemukakan kepadamu, 
melainkan apa yang aku pandang baik; dan aku 
tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang 
benar". (Ghafir : 29) 

Maka Allah ta'ala membantahnya dengan 
firman-Nya : “Dan Fir'aun Telah menyesatkan 
kaumnya dan tidak memberi petunjuk.” (Thoha : 
79) 

Seorang yang berakal tidak akan tertipu 
dengan hanya sekedar ucapan. Dan tidak akan 
menghukumi orang yang berkata dengan apa 
yang dikatakannya, jika ternyata perbuatannya 
menyelisihi perkataannya. Demikian pula tidak 
akan mengilzamkan perkataan seseorang kecuali 
ditimbang dengan timbangan syar'i. 

Betapa mulianya peranan akal, karena itu 
diantara prinsip Ahli Sunnah adalah : 

1. Menjaga akal dari memaksakan diri 

membahas sesuatu yang tidak mampu 

dilakukannya, khusunya berkaitan masalah 

akidah. 


2 . 


Selalu menimbang antara maslahat dan 
mafsadah. Karena itu para ‘ulama telah 
menjelaskan kepada kita berbagai kaidah 
dalam masalah ini, seperti : 
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Jika bertemu dua kerusakan maka 
dipertimbangkan yang lebih besar bahayanya 
untuk melakukan yang lebih ringan 
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Menolak kerusakan lebih didahulukan dari pada 
mengambil maslahat. 
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Berkata itu sesuai dengan tempat dan keadaannya 
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Tidak adanya rincian pada masalah yang di 
dalamnya ada banyak kemungkinan, maka 
menempati keumuman dalam masalah tersebut 
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Kelaziman satu perkataan, tidak mengharuskan 
perkataan tersebut 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah : Disunnahkan bagi seseorang yang 
hendak menyatukan hati (menjaga persatuan dan 
tidak berselisih) untuk meninggalkan hal-hal yang 
sunnah, karena maslahat persatuan dalam agama 
lebih besar dari pada maslahat menjalankan 
sunnah-sunnah ini. 

Dari dali-dalil di atas dapat diambil beberapa 
kesimpulan : 

1. Berpikir, berkata dan berbuat yang 
diaplikasikan dengan akal, lisan dan anggota 
badan adalah merupakan karunia dan anugrah 
dari Allah. 

2. Hendaknya memanfaatkan keni'matan tersebut 
untuk ketaatan kepada-Nya bukan untuk 
maksiyat. 

3. Berpikir, berkata dan berbuat secara arif adalah 
dengan timbangan syar'i tanpa 
mengesampingkan aspek 'urf dalam 
muamalah. 

Kearifan seseorang dalam berpikir, berkata dan 
berbuat sangat tergantung kepada 
pendalamannya terhadap syari'at 
ketentuan agama Allah. 

5. Diantara dasar-dasar syari'at Islam adalah 
senantiasa mempertimbangkan aspek 
maslahat dan mafsadah. 


4. 


dan 


6. Ketiga hal di atas tiada lain bertujuan untuk 
menjaga keseimbangan, keselarasan dan 
keadilan agar ukhuwah dan persatuan 
senantiasa terjaga. 
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Oleh : Ustadz Abu Abdirrahman, Lc. 


Bagi Anda yang ingin bertanya tentang permasalahan 
Agama, kirimkan melalui sms dengan cara ketik tanya 
<spasi> nama anda <spasi> isi pertanyaan dan 
kirimkan ke no. 0271 8096065 atau 085725260690. 
Pertanyaan akan diseleksi dan jawaban dimuat pada 
buletin edisi berikutnya dalam kolom “Tahukah Anda?” 







